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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tari “Akara Amurti Anjani” merupakan koreografi kelompok  yang 

terinspirasi dari tokoh Dewi Anjani.Dewi Anjani adalah putri Dewi Indradi dan 

Resi Gotama, parasnya yang cantik dan menarik hati, tetapi karena peristiwa 

perebutan Cupumanik Astagina Dewi Anjani dengan kedua adiknya itulah yang 

membuatnya berubah menjadi kera. Karya tari “Akara Amurti Anjani” diharapkan 

mampu untuk memberikan pengalaman visual kepada para penonton bahwa dari 

perebutan Cupumanik dapat mengakibatkan perselisihan antar keluarga. 

Perebutan disini menimbulkan sisi negatif di dalam kehidupan keluarga Resi 

Gotama yang berakibat kepada anak-anaknya. Disisi lain terdapat nilai positif 

yang dapat diambil yaitu tentang arti pentingnya menjalin kerukunan cinta kasih 

antar keluarga. 

Dalam penggarapan karya tari “Akara Amurti Anjani” rangsang yang 

digunakan yaitu rangsang visual dan ide. Rangsang visual dan ide didapat ketika 

menonton pertunjukan wayang wong dengan cerita Sugriwa Subali, kemudian 

ingin memunculkan ide-ide untuk membuat sebuah karya tari yang bersumber dari 

peristiwa perubahan wujud Dewi Anjani. Karya tari ini di tarikan oleh tujuh 

penari putri dengan basic tari gaya Yogyakarta dan digarap menggunakan tipe 

dramatik. Dari pemilihan tujuh penari tersebut dapat digunakan dapat menentukan 

fokus penari seperti : fokus on one point, fokus on two point, fokus on three point.   
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Dalam penyajiannya karya tari “Akara Amurti Anjani” terbagi dalam 

beberapa adegan yakni Introduksi, adegan satu, adegan dua dan adegan tiga serta 

ending. Rias busana yang digunakan dalam karya “Akara Amurti Anjani” yaitu 

rias cantik dan wujud kera menggunakan topeng agar memudahkan penari saat 

menggambarkan perubahan wujud kera,  untuk bagian introduksi menggunakan 

kain biru, menggunakan topeng, dan bagian rambut menggunakan uren panjang. 

Bagian kepala menggunakan sanggul bcl di kombinasi dengan cemara di hias 

dengan plesiran berwarna emas dan ditambah mengunakan hiasan yang dibuat 

dari tembaga Untuk adegan putri Anjani menggunakan dress dengan belahan 

kiri,ikat pinggang dibuat dipadukan dengan kain bludru dan jarik bermotif parang, 

bagian rambut menggunakan sanggul bcl, dan cemara dihias dengan plesiran emas 

dan hiasan tembaga. Bagian adegan kera menggunakan baju terusan pendek 

dengan bagian pinggang kanan kiri dibuat terbuka, bagian kepala menggunakan 

hiasan tembaga, topeng, krincing, kelat bahu, dan bokongan. Ikat pinggang di 

gunakan dua kali pada adegan putri cantik dan adegan putri kera untuk 

memperindah desain bentuk tubuh 

Materi gerak dalam karya tari “Akara Amurti Anjani” merupakan hasil 

pengembangan dari tari putri gaya Yogyakarta yaitu impang encot, gidrah, dan 

nggurdha, serta terdapat pengembangan gerakan kethekan gaya Yogyakarta 

semuanya itu akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan berekspresi dalam 

karya ini, namun dikemas  dikomposisikan menurut aspek-aspek koreografi 

kelompok. Selain itu, gerak-gerak yang diperoleh dari proses latihan juga 

dikembangkan dan diolah menurut aspek ruang yaitu pola lantai, level, arah 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



61 
 

hadap, jarak antar penari, waktu yaitu dengan ritme yang ajeg dan tidak ajeg, 

tenaga yaitu dengan mengolah dinamika cepat dan lambat, serta memperhartikan 

kebentukan seperti keutuhan, variasi, repetisi, transisi, dan klimaks.  

 

B. Saran 

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari sistematika 

penulisan maupun karya, maka dari itu penata merasa membutuhkan saran berupa 

kritik ataupun masukan demi kebaikan untuk karya selanjutnya maupun penikmat 

seni khususnya seni tari. Menjadi seorang koreografer juga bisa dikatakan sebagai 

pemimpin, tidak hanya mengatur penari, tetapi elemen-elemen seni pertunjukan 

tari yang terdapat pada karya tari juga harus dipikirkan oleh koreografer. 

Manajemen dari seorang koreografer tentunya sangat berpengaruh terhadap proses 

maupun hasil dari karya tari tersebut. 
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Glosarium 

 

A 

Asimetris  : Istilah bentuk yang tidak sama 

B 

Backlight  : Lampu latar 

Basic   : Dasar 

Broken   : Gerak pola lantai pecah dalam sebuah koreografi 

C 

Canon   : Gerak tari yang dilakukan secara bergantian 

Cupu   : Wadah 

D 

Dead center  : Posisi tengah pada panggung  

Down-left  : Posisi kiri penonton dalam pemanggungan yang  

  berkaitan dengan letak pencahayaan.  

Down-right  :Posisi kanan penonton dalam pemanggungan yang  

 berkaitan dengan letak pencahayaan. 

E 

Ending   : Akhir 

Extrance  : Masuk 

Exit   :  Keluar 

F 

Feel   : Rasa 
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Fokus on one point : Pola lantai yang menunjukkan fokus pada satu  

poin 

Fokus on two point : Pola lantai yang menunjukkan fokus pada dua poin 

Fokus on three point : Pola lantai yang menunjukkan fokus pada tiga poin 

Front curtain  : Layar bagian depan dalam istilah pemanggungan.  

G 

Gidrah   : Nama motif dalam tari putri gaya yogyakarta 

H 

Home Concert  :Nama acara  

I 

Impang encot  : Nama motif dalam tari putri gaya yogyakarta 

Instrument  : Instrumen 

K 

Kethekan  : Gaya gerak tari yang menyerupai kera 

L 

Lighting  : Pencahayaan  

Live   : Langsung 

N 

Nirmala  : Nama telaga (telaga baik) 

Nyantuka  : Cara bertapa yang menyerupai katak 

Nggrudha  : Nama motif dalam tari putri gaya Yogyakarta 

Ngalong  : Cara bertapa yang menyerupai kelelawar 

Ngidang  : Cara bertapa yang menyerupai kidang 
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P 

Parang  : Motif yang ada pada batik  

Pelog   : Nama laras gamelan 

S 

Slendro  :Nama laras gamelan 

Stage   : Panggung 

Staging  :  Pementasan 

Stakato  : Gerak tari patah-patah 

Stereo   :Nama jenis suara 

Setwings  : Bagian sisi kanan-kiri dalam pemanggungan. 

Sumala  : Nama telaga (telaga buruk) 

T 

Tapa   :  Bertapa 
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